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BAB V   

 PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini serta berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, 

maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

      1. Berdasarkan hasil analisa dari descriptive statistics nilai rata-rata hasil 

opasitas berbahan bakar Solar B30 memiliki rata-rata terbesar dengan nilai 

rata-rata 7,1, kemudian hasil opasitas berbahan bakar Dexlite B30 memiliki 

nilai rata-rata 5,6. Dari hasil rata-rata opasitas tersebut maka didapati nilai 

perbedaan sebesar 1,5. Dapat diartikan bahwa hasil opasitas Solar B30 dan 

Dexlite B30 memiliki nilai rata-rata perbedaan, dan bahan bakar Solar B30  

memiliki pengaruh terburuk dibandingkan Dexlite B30 pada hasil opasitas 

kendaraan diesel common rail. 

    2.  Berdasarkan hasil analisa dari descriptive statistics nilai rata-rata hasil daya 

berbahan bakar Dexlite B30 memiliki rata-rata terbesar dengan nilai rata-

rata 37,53, kemudian hasil daya berbahan bakar Solar B30 memiliki nilai 

rata-rata 18,12. Dari hasil rata-rata daya tersebut maka didapati nilai 

perbedaan sebesar 19,41. Dapat diartikan bahwa hasil daya Solar B30 dan 

Dexlite B30 memiliki nilai rata-rata perbedaan, dan bahan bakar Dexlite B30 

memiliki pengaruh terbesar dibandingkan Solar B30 pada hasil daya 

kendaraan diesel common rail. 

3. Berdasarkan hasil analisa dari descriptive statistics nilai rata-rata hasil 

konsumsi bahan bakar berbahan bakar Solar B30 memiliki rata-rata 

konsumsi bahan terbesar dengan nilai rata-rata 54,555, kemudian hasil 

konsumsi bahan berbahan bakar Dexlite B30 dengan rata-rata 50,655. Dari 

hasil rata-rata Konsumsi Bahan Bakar tersebut maka didapati perbedaan 

sebesar 3,9. Dapat diartikan bahwa hasil daya Solar B30 dan Dexlite B30 

memiliki nilai rata-rata perbedaan, dan bahan bakar Dexlite B30 memiliki 

pengaruh terbaik dibandingkan Solar B30 pada hasil konsumsi bahan bakar 

kendaraan diesel common rail. 
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V.2 Saran 

       1. Dari hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan untuk kendaraan 

Kijang Innova diesel common rail lebih baik menggunakan bahan bakar 

dexlite B30 karena jika dilihat dari hasil nilai rata-rata konsumsi bahan 

bakar dexlite B30 ini lebih irit dibandingkan dengan bahan bakar solar B30. 

Jika dilihat dari hasil daya bahan bakar dexlite B30 lebih besar tenaganya 

dibandingkan solar B30. Dan jika dilihat dari hasil opasitas jenis bahan 

bakar dexlite B30 dengan solar B30, dexlite B30 lebih baik dari pada solar 

B30 dan hasil opasitas dari bahan bakar dexlite B30 tidak ada yang melebihi 

ambang batas yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Menteri Lingkungan 

Hidup No.5 tahun 2006 sehingga untuk opasitas masih berada di zona 

aman. 

2. Pada tahun 2021 pemerintah berencana akan membuat bahan bakar solar 

B50, sedangkan berdasarkan hasil penelitian ini bahan bakar dexlite B30 

lebih baik dari pada solar B30, sehingga penulis menyarankan sebaiknya 

pemerintah melanjutkan program pembuatan bahan bakar dexlite B30, 

dexlite B50 sampai dexlite B100, selain harga bahan bakar dexlite B30 tidak 

terlalu mahal untuk hasil opasitas, daya dan konsumsi bahan bakar juga 

tidak jauh berbeda dengan bahan bakar Solar B30. 
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